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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan kurikulum merdeka di kelas 1 

SDN Babarsari. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis 
studi kasus. Penelitian ini dilakukan di SDN Babarsari. Informan penelitian ini adalah guru kelas 1. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara semiterstruktur. Selanjutnya Analisis data 

dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pengimplementasiaan kurikulum merdeka di SDN Babarsari terdiri dari 3 bagian. 
Pertama, pembelajaran ditekankan pada materi esensi. Dalam hal ini guru memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk mendalami materi pembelajaran secara optimal dan tidak terburu-buru. Kedua, 

pengembangan karakter melalui projek pancasila. Dalam hal ini guru memberikan penugasan kepada 

siswa dalam bentuk projek dan dikaitkan dengan salah satu karakter dalam profil pancasila. Ketiga, 
guru diberikan kebebasan dalam merancang, mengatur, dan mengelola kegiatan pembelajaran. Dalam 

hal ini guru merupakan orang yang paling tahu karakteristik peserta didiknya, maka guru harus 

mendesain pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sehingga disini guru 

berperan sebagai fasilitator.  

 
Abstract: This study aims to describe the implementation of the independent curriculum in class I 

SDN Babarsari. The method used in this research is a qualitative method with a case study type. This 

research was conducted at SDN Babarsari. The informants of this study were grade 1 teachers. The 

data collection technique used semi-structured interviews. Furthermore, data analysis was carried 
out by means of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study 

show that the implementation of the independent curriculum at SDN Babarsari consists of 3 parts. 

First, learning is emphasized on essential material. In this case the teacher provides opportunities for 

students to explore the learning material optimally and not in a hurry. Second, character development 
through the Pancasila project. In this case the teacher gives assignments to students in the form of 

projects and is associated with one of the characters in the Pancasila profile. Third, teachers are 

given freedom in designing, organizing, and managing learning activities. In this case the teacher is 

the person who knows the characteristics of the students best, so the teacher must design learning that 
is adapted to the characteristics of the students so that the teacher acts as a facilitator here. 

 

Kata Kunci: 
Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

Sekolah Dasar 

                                 
                            This is an open access article under the BY–NC-ND license 

 

A. LATAR BELAKANG  

Pendidikan merupakan tonggak sejarah bagi pemerintah dalam membangun bangsa dan negara. Dalam UUD 

1945 dengan jelas menyatakan bahwa pemerintah Indonesia mendapat tanggung jawab dalam mencerdaskan 

kehidupan masyarakat Indonesia (Susilowati, 2022). Pendidikan membutuhkan manajemen yang tepat dalam hal 

pelaksanaan, perencanaan dan evaluasi. Tanpa manajemen yang tepat, pendidikan tidak akan berjalan seperti yang 

diharapkan. Langkah pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan terus menerus melakukan 

perbaikan kurikulum (Hartoyo & Rahmadayanti, 2022). Menurut (Bahri, 2017) kurikulum ialah rencana untuk 

memfasilitasi proses belajar mengajar di bawah arahan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan dan 

guru. Untuk lebih lanjut, Nasution juga mengatakan, ahli teori kurikulum berpendapat bahwa kurikulum tidak 

hanya mencakup semua kegiatan yang direncanakan, tetapi juga peristiwa yang berlangsung dibawah pengawasan 

sekolah. Jadi kurikulum yaitu serangkaian mata pelajaran apa yang harus diambil siswa untuk memperoleh 

kumpulan pengetahuan mata pelajaran dianggap pengalaman masa lalu orangtua atau orang-orang cerdas yang di 
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susun secara sistematis dan logis. Seiring berjalannya waktu kurikulum juga memiliki perkembangan yang sesuai 

dengan apa yang sedang terjadi pada saat ini terutama perkembangan kurikulum di Indonesia.  

Kurikulum selalu dinamis dan senantiasa dipengaruhi oleh perubahan-perubahan dalam faktor yang 

mendasarinya. Untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, kurikulum yang diterapkan 

berkembang, menyesuaikan dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan perlu dilakukan evaluasi kajian sejauh 

mana efektivitas penerapan kurikulum (Vreuls dkk., 2022). 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Republik Indonesia, Nadiem Anwar Makarim, 

memberikan terobosan baru dalam pendidikan yaitu munculnya kurikulum merdeka belajar (Sekretariat, 2022). 

Kurikulum Merdeka muncul sebagai kurikulum alternatif guna mengatasi kemunduran belajar selama masa 

pandemi yang memberikan kebebasan “Merdeka Belajar” pada pelaksana pembelajaran yaitu guru dan kepala 

sekolah dalam menyusun, melaksanakan proses pembelajaran dan mengembangkan kurikulum di sekolah 

memperhatikan pada kebutuhan dan potensi siswa (Yunaini dkk., 2022). Nadiem Makarim mengubah dan 

menetapkan Kurikulum Merdeka sebagai penyempurnaan dari kurikulum 2013 pada tanggal 10 Desember 2019. 

Kurikulum Merdeka menjadi opsi bagi sekolah yang siap melaksanakan dalam rangka pemulihan pembelajaran 

2022 sampai dengan 2024 akibat pandemi (Hartoyo & Rahmadayanti, 2022). Kurikulum Merdeka dijelaskan oleh 

Kemdikbud berfokus pada materi yang esensial dan pengembangan kompetensi siswa pada fasenya sehingga siswa 

dapat belajar lebih mendalam, bermakna dan menyenangkan, tidak terburu-buru (Kementerian & Kebudayaan, 

2022).  

Rahmadayanti (2022) Kurikulum Merdeka mengusung konsep “Merdeka Belajar” yang berbeda dengan 

kurikulum 2013, berarti memberikan kebebasan ke sekolah, guru dan siswa untuk bebas berinovasi, belajar mandiri 

dan kreatif, dimana kebebasan ini dimulai dari guru sebagai penggerak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kurikulum merdeka memiliki 3 karakteristik atau ciri utama.  Pertama, kurikulum lebih memfokuskan pada materi 

yang esensial, sehingga memudahkan guru untuk lebih memperhatikan proses belajar yang mendalam dan tidak 

terburu-buru. Kedua, memberikan jam pelajaran khusus atau tambahan untuk pengembangan karakter melalui 

projek profil pancasila. Ketiga, memberikan kebebasan kepada sekolah serta pendidik dalam merancang, mengatur, 

dan melaksanakan program pembelajaran atau pendidikan disesuaikan degan kebutuhan dan karakteristik peserta 

didiknya masing-masing (Leu, 2022). 

Terkait kurikulum merdeka peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang juga membahas 

kurikulum merdeka. Pertama penelitian oleh Ujang Cepi Barlian dkk., (2022) berusaha mengkaji implementasi 

kurikulum merdeka dalam meningkatan mutu pendidikan. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ummi Inayati 

(Inayati, 2022) juga membahas kurikulum merdeka dan implementasinya pada pembelajaran abad 21. Ketiga, 

penelitian yang dilakukan oleh Isa dkk (2022) juga membahas kurikulum merdeka dalam peran kepala sekolah 

terkait pengimplementasiaanya di sekolah dasar. Keempat, penelitian oleh Chumi Zahroul Fitriyah (Fitriyah & 

Wardani, 2022) membahas kurikulum merdeka dan paradigmanya bagi buru sekolah dasar. Berdasarkan uraian 

penelitian terdahulu diatas maka peneliti tertarik untuk mengkaji “Implementasi Kurikulum Merdeka di Kelas 1 

Sekolah Dasar Negeri Babarsari”.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi penerapan kurikulum merdeka di kelas 1 SDN 

Babarsari. Alasan peneliti memilih sekolah ini untuk dijadikan tempat penelitian dikarenakan sekolah ini telah 

menerapkan kurikulum merdeka belajar dari kelas 1 dan 4. Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu, yang 

mana penelitian ini lebih menekankan pengimplementasiaan kurikulum merdeka di kelas 1. Sedangkan penelitian 

terdahulu lebih menekankan pengimplementasian kurikulum merdeka secara umum, dan menjelaskan peran kepala 

sekolah hingga guru dalam penerapan kurikulum merdeka belajar. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berlokasi di Sekolah Dasar Negeri Babarsari. Alasan penulis memilih sekolah ini sebagai tempat 

penelitian dikarenakan sekolah ini telah menerapkan kurikulum merdeka pada kelas 1 dan kelas 4. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan penerapan kurikulum merdeka di SDN Babarsari. Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 

adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 

secara purposive dan snowbaal, Teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2021).  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus. Sebagaimana kita ketahui studi kasus 

merupakan sebuah metode dimana peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap program, kejadian, 

proses, aktivitas, terhadap satu organisasi atau lebih. Kemudian bisa juga diartikan sebagai penelitian terhadap 

suatu fakta yang terjadi dilapangan untuk belajar mengenai latar belakang, serta bagaimana kondisi serta interaksi 
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yang ada dan dilakukan pada suatu program atau kegiatan tertentu (Roosinda dkk., 2021). Dengan menggunakan 

penelitian kualitatif peneliti berusaha menggabarkan penerapan kurikulum medeka di kelas 1 SDN Babarsari dan 

tanpa melakukan ekperimen. Sedangkan dengan studi kasus peneliti berusaha mengkaji secara mendalam terkait 

penerapa kurikulum merdeka yang telah dilaksanakan di sekolah.  Informan dalam penelitian ini adalah guru kelas 

1 SDN Babarsari. Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara semi terstruktur. 

Wawancara semiterstruktur merupakan teknik wawancara dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Dalam hal ini pihak yang diwawancarai dimintai pendapat dan ide-

idenya (Sugiyono, 2021). Adapun lembar wawancara dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Lembar Wawancara dengan Guru 
No Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah anda telah menerapkan kurikulum merdeka belajar di sekolah ? 

2. Apakah anda diberikan kebebasan dari pihak sekolah dalam merancang jalannya proses 

pembelajaran ? 

3. Jelaskan bagaimana cara anda merancang pembelajaran yang menggunakan kurikulum 

merdeka ? 

4. Dalam penggunaan metode atau media pembelajaran apakah anda terlebih dahulu 

memperhatikan karakteristik peserta didik ? 

5. Apakah proses pembelajaran lebih menekankan pada materi yang esensial ? 

6. Apakah anda mendesain pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa ? 

7. Jelaskan pelaksaan pembelajaran menyenangkan yang telah anda terapkan ? 

 

Data lapangan yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Creswell, 2010). Pertama, reduksi data merupakan proses pengindentifikasian, penyimpulan awal dan 

memfokuskan pada data utama yang akan digunakan. Berikutnya, penyajian data dilakukan untuk menyajikan data 

secara jelas dalam bentuk deskripsi yang menghubungkan karegorisasi dengan data yang telah dikumpulkan seperti 

data yang paling sering ditemukan menjadi teks narasi. Terakhir, penarikan kesimpulan data dilakukan untuk 

memverifikasi data melalui proses analisi menjadi hasil temuan sehingga menjadi produk akhir suatu penelitian 

(Zaenuri & Rokhimawan, 2022) 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengimplementasiaan kurikulum merdeka belajar di kelas 1 Sekolah Dasar Negeri Babarsari terdiri dari tiga 

komponen utama. Pertama pembelajaran yang menekankan pada materi esensial. Kedua, pengembangan karakter 

melalui projek pancasila. Ketiga, guru diberikan kebebasan dalam merancang, mengatur, dan mengelola kegiatan 

pembelajaran di kelas. (Leu, 2022). Adapun implemetasi kurikulum merdeka belajar di kelas 1 SDN Babarsari akan 

diuraikan di bawah ini.   

 

Pembelajaran Menekankan Materi Esensial 

Pembelajaran dalam kurikulum merdeka lebih ditekankan pada materi esensial atau pembelajaran secara 

mendalam dan tidak tergesa-gesa (Priantini dkk., 2022). Dalam hal ini kurikulum merdeka belajar pembelajaran 

intrakurikuler akan lebih dioptimalkan dan siswa diberikan banyak waktu untuk mendalami konsep dan 

memperkuat kompetensi mereka (Kurniati dkk., 2022). Hal ini sesuai dengan pertanyaan P1 hasil wawancara 

dengan guru pada tanggal 8 Maret 2023 sebagai berikut: “Penerapan kurikulum merdeka di kelas 1, saya lebih 

menekankan pada materi yang esensial dalam pembelajaran. Saya berusaha membuat seluruh siswa memahami dan 

menguasai pengetahuan maupun keterampilan yang diinginkan dalam proses pembelajaran. Maka dari itu dalam 

menyampaikan materi saya tidak terburu-buru. Saya selalu memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya 

terkait apa yang belum mereka pahami. Kemudian jika mereka mengatakan sudah paham maka saya akan menguji 

pemahaman mereka dengan beberapa pertanyaan. Saya juga selalu memberikan pengulangan pada hal-hal penting 

agar siswa dapat mengingat dan memahami”. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa dalam proses pembelajaran guru berusaha memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk mengoptimalkan kemampuan dalam memhami materi. Pembelajaran dilakukan tidak terburu-buru 

namun lebih mendalam agar siswa mampu mengembangkan kemampuannya. Hal ini sesuai dengan yang 

dinyatakan oleh Shofia Hattarina dkk., dalam artikel mereka menjelaskan bahwa pembelajaran kurikulum merdeka 

lebih ditekankan pada materi asensial atau pembelajaran mendalam (Shofia Hattarina dkk., 2022). 

Kurikulum merdeka muncul karena terjadinya leraning loss serta meningkatnya kesenjangan belajar. Maka 

dari itu kurikulum merdeka hadir untuk mengatasi kesenjangan tersebut (Oudri & Romanti, 2022). Pada kurikulum 

merdeka pembelajaran harus dilaksanakan dengan menyenangkan, memberikan rasa nyaman, aman, dan bermakna 
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bagi siswa. Kemudian Khusni dkk., (2022) dalam artikel mereka juga menjelaskan bahwa kurikulum merdeka 

belajar merupakan sebuah rancangan yang memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar secara menyenangkan, 

santai, tenang, tidak tertekan/stress dan mereka dapat mengembangkan bakat yang dimilikinya. Maka dalam hal ini 

guru berperan sebagai fasilitator untuk menyediakan hal-hal yang dapat membuat siswa belajar sesuai dengan bakat 

yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan pernyataan P1 hasil wawancara dengan guru pada tanggal 8 Maret 2023 

sebagai berikut: “Dalam kurikulum merdeka pembelajaran yang dilaksanakan harus menyenangkan bagi siswa. 

Maka saya sebisa mungkin mendesain pembelajaran yang membuat siswa merasa senang, nyaman dan aman dan 

tidak merasa takut dalam proses pembelajaran. Apalagi anak usia kelas 1 merupakan tahap bermain. Maka dalam 

proses pembelajaran saya memberikan beberapa ice breaking untuk menarik perhatian mereka, saya juga membuat 

media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa serta metode yang marik bagi siswa”.  

Dalam hal ini pengimplementasiaan kurikulum merdeka dalam pembelajaran guru mendesain pembelajaran 

yang menyenangkan bagi siswa dengan cara memberikan ice breaking dan menggunakan metode dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan menarik perhatian siswa sehingga terciptalah 

pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini sesuai dengan artikel yang ditulis oleh Zulvia Trinova (Trinova, 2012) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan harus mampu menyenangkan siswa sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa. 

 

Pengembangan Karakter Melalui Projek Pancasila 

Inovasi baru dalam kurikulum merdeka adalah adanya penguatan karakter peserta didik melalui projek profil 

pancasila. Dalam hal ini, profil pancasila dimaksudkan agar melahirkan generasi yang unggul. Maka guru harus 

menjadikan profil pancasila sebagai pedoman dalam mengembangkan karakter peserta didik seperti, mendidik 

siswa untuk menjadi pembelajar sejati atau belajar sepanjang hayat, memiliki karakter yang baik, memiliki 

kemampuan atau  kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai pancasila. Penanaman pendidikan 

karakter siswa dengan profil pelajar pancasila yang terdiri dari 6 karakter yang akan beriman serta  bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkhebhenikaan global, gotong rotong, mandiri, bernalar kritis, kreatif (Susilowati, 

2022). Penerapan profil pancasila dapat dilakukan melalui budaya sekolah, pembelajaran instrakurikuler dan 

ekstrakurikuler yang didalamnya focus pada pembentukan karakter dan kemampuan yang dibangun dalam 

keseharian dan dihidupkan dalam diri setiap individu. Adapun yang dimaksud dengan projek adalah pembelajaran 

berbasis projek yang kontekstual dan interaksi dengan lingkungan sekitar (Rachmawati dkk., 2022). Adapun 

pengembangan karakter melalui projek pancasila di SDN Babarsari sebagaimana pernyataan P1 hasil wawancara 

dengan guru pada tanggal 8 Maret 2023 sebagai berikut: “Terkait pengembangan karakter melalui projek pancasila 

saya memberikan tugas kepada siswa berbasis projek. Seperti pengembangan karakter mandiri, saya meminta siswa 

untuk membantu beberapa pekerjaan di rumah seperti menyapu lantai, kemudian di foto dan dibuat dan 

ditempelkan pada kertas.”  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran projek pancasila disini guru berusaha memberikan 

sebuah penugasan berbentuk projek yang dapat meningkatkan karakter pancasila siswa. Hal ini sesuai dengan yang 

dinyatakan oleh Ismail dkk., (2021) dalam artikel mereka bahwa pembelajaran berbasis projek pancasila diartikan 

sebagai pemberian kesempatan bagi peserta didik untuk belajar dalam kondisi formal, struktur belajar lebih 

fleksibel sekolah bisa menyesuaikan pengaturan waktunya, sehingga kegiatan belajar menjadi lebih interaktif 

karena peserta didik terlibat langsung dengan tujuan sebagai penguatan berbagai kompetensi pada profil pancasila. 

Projek yang dilakukan dalam profil pancasila merupakan kegiatan yang memiliki arah tujuan dengan cara menelaah 

suatu tema pembelajaran yang dianggap penting bagi siswa. Projek ini harus dikemas dengan mempertimbangkan 

karakteristik peserta didik agar mampu menstimulus sehingga siswa dapat melakukan investigasi, kemudian 

mereka akan memecahkan masalah dilanjukan dengan pengambilan keputusan.  

 

Guru Diberikan Kebebasan dalam Merancang, Mengatur, dan Mengelola Kegiatan Pembelajaran 

Kurikulum merdeka memberikan kebebasan pendidik dalam merancang, mengatur, dan melaksanakan 

program pembelajaran atau pendidikan disesuaikan degan kebutuhan dan karakteristik peserta didiknya masing-

masing (Leu, 2022). Selain itu (Siswoyo, 2019) dalam bukunya memberikan penjelasan senada bahwa guru 

diberikan kebebasan untuk merancang dan mengatur proses pembelajarnnya sendiri sesuai dengan karakteristik 

peserta didiknya dan diberikan keringan dalam hal administrasi.Hal ini sesuai dengan pernyataan P1 sebagai beriku: 

“Dalam penerapan kurikulum merdeka saya diberikan kebebasan dalam merancang, mengaturm serta mengelola 

kegiatan pembelajaran. Sebagai guru kelas saya tentu tahu karakteristik peserta didik yang ada di kelas saya. Maka 

saya berusaha mendesain pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik saya. Dalam hal ini saya 

menggunakan metode serta media yang bervariasi untuk memfasilitasi kebutuhan peserta didik saya”.  



   

 
Malahati F., Fathin A. Faisal., Feronika N., Rohmaniyah A., Hakiki., Badriah L (2023). 

 

Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata. Vol. 4 (2) hal. 619-624. 

 

Dalam hal ini guru bebas mendesain pembelajaran dan guru berperan sebagai fasilitator bagi peserta didik. 

Kurikulum merdeka lebih menitik beratkan pada pendekatan bakat dan minat peserta didik. Artinya setiap peserta 

didik bebas untuk memilih mata pelajaran yang ingin dia pelajari yang disesuaikan dengan minat dan bakat yang 

dimilikinya. Setiap peserta didik memiliki bakat dan minatnya masing-masing yang berbeda antara yang satu 

dengan yang lain. Maka dalam hal ini guru sebagai ujung tombak pembelajaran yang paling mengetahui keadaan 

kelasnya dan karakteristik peserta didiknya harus mampu menjadi fasilitator bagi siswa sehingga mereka bisa 

berkembang sesuai dengan bakat dan minat yang dimilikinya. Guru sebagai fasilitator diartikan sebagai memilki 

pemahaman yang baik terhadap peserta didik melalui kegiatan pembelajaran dan memiliki kompetensi dalam 

menyikapi perbedaan siswa (Esi dkk., 2016). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pengimplementasiaan kurikulum merdeka di kelas 1 Sekolah Dasar Negeri Babarsari terdiri dari 3 bagian 

utama. Pertama, pembelajaran ditekankan pada materi esensi. Dalam hal ini guru memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mendalami materi pembelajaran secara optimal dan tidak terburu-buru. Kedua, pengembangan karakter 

melalui projek pancasila. Dalam hal ini guru memberikan penugasan kepada siswa dalam bentuk projek dan 

dikaitkan dengan salah satu karakter dalam profil pancasila. Ketiga, guru diberikan kebebasan dalam merancang, 

mengatur, dan mengelola kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini guru merupakan orang yang paling tahu 

karakteristik peserta didiknya, maka guru harus mendesain pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik sehingga disini guru berperan sebagai fasilitator.  
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